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Suatu organisasi yang kompetitif memerlukan adanya dukungan dari seluruh sumber daya yang ada untuk 

meningkatkan kinerja dengan baik. Kajian empiris menyatakan bahwa faktor – faktor yang dapat 

mempengaruhi terhadap produktivitas kerja adalah disiplin kerja, motivasi kerja, upah kerja dan lingkungan 

kerja.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : (1) pengaruh disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja, (2)pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja, (3), pengaruh upah kerja 

terhadap produktivitas kerja, (4) pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja. Sampel penelitian 

ini adalah seluruh tenaga kerja di Unit Usaha Jasa Industri Dan Aneka Pangan Politeknik Negeri Jember yang 

berjumlah 19 orang. Data yang diperoleh dengan menggunakan kuisioner dengan metode sensus. Analisis 

data dilakukan dengan uji validitas, uji reliabilitas, linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinan, 

uji F dan uji t.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis (1) ditolak dengan probabilitas nilai t = -0,150 < 

0,05, hal ini berarti disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja. Hipotesis 

(2) ditolak dengan probabilitas nilai t = 0,116 < 0,05, hal ini berarti motivasi kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas kerja.Hipotesis (3) ditolak dengan probabilitas nilai t = 1,863 < 0,05, hal ini 

berarti upah kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja. Hipotesis (4) diterima 

dengan probabilitas nilai t = 2,121 > 0,05 hal ini berarti lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap produktivitas kerja. Disiplin kerja, motivasi kerja, upah kerja dan lingkungan kerja 

berkorelasi signifikan dan positif terhadap produktivitas kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 Suatu organisasi yang kompetitif memerlukan adanya dukungan dari seluruh sumber 

daya yang ada untuk meningkatkan kinerja dengan baik. Kajian empiris menyatakan bahwa faktor 

– faktor yang dapat mempengaruhi terhadap produktivitas kerja adalah disiplin kerja, motivasi 

kerja, upah kerja dan lingkungan kerja.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : (1) pengaruh disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja, (2)pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja, (3), 

pengaruh upah kerja terhadap produktivitas kerja, (4) pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja. Sampel penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja di Unit Usaha Jasa Industri 

Dan Aneka Pangan Politeknik Negeri Jember yang berjumlah 19 orang. Data yang diperoleh 

dengan menggunakan kuisioner dengan metode sensus. Analisis data dilakukan dengan uji 

validitas, uji reliabilitas, linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinan, uji F dan uji t.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis (1) ditolak dengan probabilitas nilai t = 

-0,150 < 0,05, hal ini berarti disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Hipotesis (2) ditolak dengan probabilitas nilai t = 0,116 < 0,05, hal ini berarti 

motivasi kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja.Hipotesis (3) 
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PENDAHULUAN 

 Peranan sektor pertanian dalam 

pembangunan nasional yang mencakup kegiatan 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat, peningkatan produk domestik bruto, 

peningkatan devisa pengembangan industri dan  

industrialisasi pertanian. Peranan pendidikan serta 

pengembangan dan penerapan ilmu dan teknologi 

dalam pembangunan pertanian. 

Unit Usaha Jasa Industri Dan Aneka 

Pangan merupakan salah satu unit kerja yang ada 

di lingkungan Politeknik Negeri Jember yang 

bertugas mengembangkan dan memasarkan produk 

roti dan aneka produk pangan memberikan layanan 

informasi kepada masyarakat tentang produk roti 

dan aneka produk pangan. Kegiatan program Unit 

Usaha Jasa Industri Dan Aneka Pangan  Politeknik 

Negeri Jember itu penambahan sarana produksi, 

pengembangan produk, peningkatan produksi, 

peningkatan efektifitas dan efisiensi produksi serta 

pemasaran. Dengan penambahan investasi maka 

telah dilakukan peningkatan kapasitas produksi 

dan diversifikasi jenis roti yang diproduksi. 

Peningkatan produksi ditujukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam 

berproduksi juga meningkatkan eksistensi produk 

di masyarakat. Sejalan upaya diversifikasi dan 

peningkatan kuantitas produksi, peningkatan 

kualitas produk juga dilakukan secara terus 

menerus. Selain optimasi formula produk, faktor 

tenaga kerja sangat menentukan kualitas produk 

roti . 

Suatu organisasi dapat berjalan efektif 

apabila fungsi-fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, motivasi dan 

pengawasan yang ada didalamnya berfungsi 

dengan baik, serta unsur – unsur penunjangnya 

tersedia dan memenuhi persyaratan. Salah satu 

unsur terpenting yang dapat mendukung jalannya 

perusahaan adalah sumber daya manusia 

(karyawan). Sumber daya manusia mempunyai 

peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

perusahaan. Kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) adalah segalanya. Apa pun majunya 

peralatan pabrik dan besarnya modal yang dipakai 

kalau tidak dikelola oleh ahlinya, maka sumber 

daya tersebut akan tidak dikelola secara baik dan 

benar. Akibatnyta perusahaan akan merugi. OLeh 

karena itu tidak mengherankan kalau sekarang ini 

faktor SDM merupakan faktor yang diutamakan. 

Apalagi sekarang ini dalam Garis–Garis Besar 

Haluan Negara (GBHN) telah pula dituliskan 

bahwa aspek pengembangan sumber daya harus 

diperhatikan dalam setiap kegiatan pembangunan. 

Salah satu faktor yang ikut menentukan 

tercapainya tujuan perusahaan adalah sumber daya 

manusia.  Oleh karena itu perlu dilakukan 

perencanaan dan penanganan yang baik terhadap 

karyawan atau tenaga kerja. Dengan demikian 

dibutuhkan perhatian terhadap sumber daya 

menusia agar dapat memberikan suatu 

produktivitas yang optimal terhadap perusahaan 

atau industri terkait, tidak terkecuali dengan Unit 

Usaha Jasa Industri Dan Aneka Pangan Politeknik 

Negeri Jember. Dengan demikian produktivitas 

kerja merupakan salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan dalam suatu 

perusahaan. Produktivitas berasal dari kata 

“Produktif” artinya sesuatu yang mengandung 

potensi untuk digali, sehingga produktivitas 

dapatlah dikatakan sesuatu proses kegiatan yang 

terstruktur guna menggali potensi yang ada dalam 

sebuah komoditi  atau objek. Filosofi produktivitas 

sebenarnya dapat mengandung arti keinginan dan 

usaha dari setiap manusia (individu atau 

kelompok) untuk selalu meningkatkan mutu 

kehidupannya dan penghidupannya. Secara umum 

produktivitas diartikan atau dirumuskan sebagai 

perbandingan antara hasil yang dicapai (output) 

dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan 

(input). Dengan kata lain bahwa produktivitas 

memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah 

efektifitas yang mengarah kepada pencapaian 

untuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target 
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yang berkaitan dengan kualias, kuantitas, dan 

waktu. Dimensi kedua yaitu efisiensi yang 

berkaitan dengan upaya membandingkan input 

dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana 

pekerjaan tersebut dilaksanakan. 

Khusus permasalahan sumber daya 

manusia akan menentukan tingkat produktivitas 

yang dihasilkan. Banyak hal yang mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja Unit Usaha Jasa Industri 

Dan Aneka Pangan Politeknik Negeri Jember. 

Secara faktual  banyak tenaga kerja yang tingkat 

produktivitasnya rendah dan banyak terjadi 

perputaran tenaga kerja (Labour Turnover), hal ini 

disebabkan oleh beberapa aspek. Aspek–aspek 

tersebut diantaranya adalah disiplin kerja, motivasi 

kerja, upah kerja dan lingkungan kerja  yang 

selanjutnya akan diulas dalam penelitian ini. Dari 

industri ini terdapat banyak jumlah tenaga kerja 

yang sangat  bervariasi tingkat kedisiplinan kerja, 

motivasi kerja, upah kerja dan lingkungan kerja 

yang berbeda.  Dengan adanya hal tersebut maka 

peneliti mengambil langkah untuk memasukkan 

variabel disiplin kerja, motivasi kerja, upah kerja 

dan lingkungan kerja untuk dihubungkan dengan 

produktivitas kerja pada tenaga kerja Unit Usaha 

Jasa Industri Dan Aneka Pangan Politeknik Negeri 

Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODOLOGI 

 

Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian ini adalah 

penelitian survey. Penelitian survey adalah 

penelitian yang mengambil sampel dari suatu 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data yang pokok (Singarimbun dan 

Effendi, 1995). 

 

Populasi Penelitian,Besar dan Teknik 

Pengambilan Sampel  

 Populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua  

elemen yang berada dalam wilayah penelitian, 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

populasi. Sedangkan sampel adalah jika seseorang 

hanya akan meneliti sebagian dari populasi maka 

penelitian tersebut disebut penelitian sampel. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Dinamakan sampel bila peneliti bermaksud 

untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel 

(Arikunto,2010) 

 Apabila peneliti ingin meneliti semua 

elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, studi 

penelitiannya disebut studi populasi atau studi 

sensus (Arikunto,2010). Pertimbangan 

menggunakan semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih representatif dan mengurangi tingkat 

kesalahan data yang diperoleh mendekati nilai 

sesungguhnya. Populasi dalam penelitan ini adalah 

seluruh karyawan yang ada di Unit Usaha Jasa 

Industri Dan Aneka Pangan Politeknik Negeri 

Jember yang berjumlah 19 orang. 

 

Variabel Penelitian 

Tabel 1 

Data Produksi tahun 2006-2010 

No Jenis produk 
Tahun (bungkus) 

2006 2007 2008 2009 2010 

1 Roti tawar  71.493 13.231 12.254 11.935 4.863 
2 Rati Manis 36.08 9.274 15.346 21.993 17.734 
3 Roti kasur 2.267 1.058 2.61 2.932 1.058 
4 Roti Sobek 2.394 2.314 2.488 2.014 238 
5 Roti sisir 3.58 - 1.078 529 1.016 
6 Roti Walker -   1.592 - - 
7 Roti Bagelan 1.573 863 817 891 389 
8 Roti Kering 6.574 404 5.608 4.914 623 
9 Donat 11.883 84 29 - - 
10 Pesanan - 9.298 13.983 14.294 6.612 

Sumber :   Laporan Produksi  Unit Usaha Jasa Industri Dan Aneka Pangan  Politeknik Negeri Jember Periode 2006-2010 
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 Ada beberapa variabel yang digunakan 

dalam melakukan penelitian ini, diantaranya 

adalah : 

Klasifikasi Variabel 

 Berdasarkan kerangka konseptual, 

variabel di dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut  : 

1. Disiplin kerja sebagai variabel independent 

pertama (X1) yang dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja pada Unit Usaha Jasa 

Industri Dan Aneka Pangan Politeknik 

Negeri Jember. 

2. Motivasi kerja sebagai variabel independent 

kedua (X2) yang dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja pada Unit Usaha Jasa 

Industri Dan Aneka Pangan Politeknik 

Negeri Jember. 

3. Upah kerja sebagai variabel independent 

ketiga (X3) yang dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja pada Unit Usaha Jasa 

Industri Dan Aneka Pangan Politeknik 

Negeri Jember. 

4. Lingkungan kerja sebagai variabel 

independent keempat (X4) yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja pada Unit 

Usaha Jasa Industri Dan Aneka Pangan 

Politeknik Negeri Jember 

5. Produktivitas kerja sebagai variabel 

dependent (Y) yang dipengaruhi oleh 

variabel independent disiplin kerja (X1), 

variabel independent motivasi kerja (X2), 

variabel independent upah kerja (X3), 

variabel independent lingkungan kerja (X4), 

di Unit Usaha Jasa Industri Dan Aneka 

Pangan Politeknik Negeri Jember. 

 

Definisi Operasional Variabel 

 Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan 

Effendi (1995)  salah satu unsur yang sangat 

membantu komunikasi antara peneliti adalah 

definisi operasional yang merupakan petunjuk 

tentang bagaimana variabel diukur. Dengan 

membaca definisi operasional dalam suatu 

penelitian, seorang peneliti akan mengetahui 

pengukuran suatu variabel sehingga dapat 

mengetahui baik buruknya pengetahuan tersebut. 

Berdasarkan pengertian definisi operasional di atas 

maka kesimpulan penulis tentang definisi 

operasional adalah pengukuran konsep yang 

abstrak teoritis menjadi kata – kata tentang tingkah 

laku atau gejala yang dapat diamati, dapat diuji 

dan dapat ditentukan kebenarannya oleh orang 

lain. 

  

Definisi operasional dalam penelitian adalah : 

1. Disiplin Kerja (X1) 

Disiplin Kerja sebagai variabel bebas  (X1) 

dengan indikator sebagai berikut : 

a. Masuk kerja tepat waktu  (X1.1) 

b. Mentaati instruksi kerja supervisor (X1.2) 

c. Menyelesaikan pekerjaan dengan penuh 

tanggung jawab (X1.3) 

d. Mentaati peraturan yang berlaku(X1.4) 

e. Menghindari perkelahian, mabuk dan 

pencurian (X1.5) 

2. Motivasi Kerja (X2) 

Motivasi sebagai variabel bebas        (X2) 

dengan indikator sebagai berikut : 

a. Kebutuhan fisiologis (X2.1) 

b. Harapan rasa nyaman (X2.2) 

c. Kebutuhan sosial (X2.3) 

d. Kebutuhan akan penghargaan (X2.4) 

e. Kebutuhan aktualisasi diri (X2.5) 

3. Upah (X3) 

Upah sebagai variabel bebas (X3) dengan 

indikator sebagai berikut : 

a. Upah yang diterima saat ini (X3.1) 

b. Tingkat kesesuaian upah dan beban kerja 

(X3.2) 

c. Upah sesuai dengan kesepakatan dan 

perjanjian (X3.3) 

d. Upah yang sesuai dengan kebutuhan 

hidup (perhari) (X3.4) 

4. Lingkungan  Kerja (X4) 

Lingkungan kerja sebagai variabel bebas 

(X4) dengan indikator sebagai berikut : 

a.   Pemenuhan rasa nyaman dan aman di 

lingkungan kerja yang dirasakan         

pekerja saat beraktivitas (X4.1) 

b. Pemenuhan rasa aman dari fasilitas yang 

digunakan pekerja saat beraktivitas 

(X4.2) 

        c. Perasaan senang selama menyelesaikan 

pekerjaan harian (X4.3) 

        d. Perasaan akrab dengan para pekerja 

yang lain (X4.4) 

 

5.  Produktivitas kerja karyawan (Y) 

Produktivitas kerja sebagai variabel tidak bebas 

(Y) dengan indikator sebagai berikut : 

a. Bekerja  selalu memenuhi atau sesuai 

dengan target yang telah diberikan  

b. Senang apabila pekerjaan  sudah sesuai 

dengan target yang ditetapkan oleh atasan  

c. Selama  bekerja selalu mampu 

menyelesaikan semua pekerjaan yang 

telah diberikan 

 

Instrumen Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan 

penelitian dalam penelitian ini digunakan 

instrument penelitian dalam bentuk kuesioner 

untuk memperoleh data – data penelitian tentang 

faktor – faktor yang mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja di Unit Usaha Jasa Industri Dan 

Aneka Pangan Politeknik Negeri Jember. 
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 Menurut Arikunto (2010), kuesioner 

adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 

atau hal–hal yang dia ketahui. Kuesioner ini sering 

juga disebut sebagai angket. 

 

 

 

 

 

Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Unit 

Usaha Jasa Industri Dan Aneka Pangan yang 

berlokasi di Jl. Mastrip PO. BOX 164 Politeknik 

Negeri Jember. Penentuan lokasi dilakukan secara 

sengaja (purposive) atas dasar pertimbangan 

bahwa lokasi ini merupakan Agroindustri pada 

sektor pertanian yang masih berpotensi untuk 

dikembangkan lebih luas. Selain itu lokasi Unit 

Usaha Jasa Industri Dan Aneka Pangan Politeknik 

Negeri Jember tergolong strategis. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini 

data primer diperoleh langsung dari lokasi 

penelitian melalui dua metode : 

1. Kuesioner 

 Kuesioner adalah suatu pengumpulan data 

dengan perangkat pertanyaan tertutup yang 

diajukan pada responden untuk meminta pendapat 

responden tentang suatu permasalahan. 

2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan dengan bertanya 

langsung pada sumber daya manusia yang 

dianggap banyak memiliki informasi yang 

berhubungan dengan obyek penelitian. Hal ini 

untuk membandingkan dengan data yang diperoleh 

melalui kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Menurut (Arikunto, 2010), instrumen 

dikatakan valid jika instrumen yang digunakan 

dapat mengukur apa yang hendak diukur. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukkan 

sampai sejauh mana data yang dikumpulkan tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 

diteliti. Dalam survai uji validitas dilakukan 

dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan 

total skor. Item pertanyaan yang mempunyai 

korelasi positif dengan total skor serta korelasinya 

tinggi, menunjukan bahwa item tersebut 

mempunyai validitas tinggi pula dimana r hitung> r 

tabel. Oleh karena itu jika r hitung< r tabel maka butir 

dalam instrumen tersebut kurang valid (Sugiyono, 

2010). Hasil uji validitas secara ringkas disajikan 

pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

 

Uji Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Validitas 

Disiplin Kerja (X1) X1.1 0,568 

0,456 

Valid 

X1.2 0,862 Valid 

X1.3 0,793 Valid 

X1.4 0,707 Valid 

X1.5 0,489 Valid 

Motivasi Kerja (X2) X2.1 0,505 Valid 

X2.2 0,675 Valid 

X2.3 0,746 Valid 

X2.4 0,715 Valid 

X2.5 0,735 Valid 

Upah Kerja (X3) X3.1 0,813 Valid 

X3.2 0,600 Valid 

X3.3 0,666 Valid 

X3.4 0,619 Valid 

Lingkungan Kerja X4.1 0,814 Valid 

 (X4) X4.2 0,820 Valid 

 
X4.3 0,603 Valid 

  X4.4 0,724 Valid  

Produktivitas Kerja 
(Y) 

Y1 0,872 Valid 

Y2 0,493 Valid 
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Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa semua 

instrumen memiliki nilai r hitung lebih besar dari 

nilai r tabel (n=19, r=5%) 0,456. Berdasarkan kriteria uji 

validitas jika r hitung lebih besar dari atau sama 

dengan nilai r tabel (r hitung≥ r tabel) pada level of 

significance(α=0,05) berarti instrumen tersebut 

telah memenuhi kriteria validitas. 

Menurut Arikunto (2010), reliabilitas sama 

dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen 

penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas 

yang tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai 

hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak 

diukur. Instrumen dikatakan reliabel adalah 

instrumen yang jika digunakan beberapa kali 

dalam waktu yang berbeda untuk mengukur obyek 

yang sama akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2010). Instrumen dapat dikatakan 

reliabel jika nilai reliabilitas dalam rumus 

Spearman Brown lebih besar dari r tabel pada level 

of significance (α=0,05). Hasil uji reliabilitas 

secara lengkap disajikan pada Lampiran 5 dan 

secara ringkas disajikan pada Tabel 3  sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Pengujian 

Spearman 

Brown 

Nilai r 

tabel  
Kesimpulan 

(n=19, 

a=5%) 

0,802 0,456 Reliabel 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai 

pengujian Spearman Brown lebih besar nilai r tabel 

pada taraf signifikan 0,05 (5%). Berdasarkan 

kriteria uji reliabilitas jika nilai pengujian 

Spearman Brown lebih besar dari atau sama 

dengan nilai r tabel (r hitung≥ r tabel) pada level of 

significance (α=0,05) berarti instrumen tersebut 

telah memenuhi kriteria reliabilitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap 19 responden  karyawan Unit Usaha Jasa 

Industri Dan Aneka Pangan Politeknik Negeri 

Jember  diharapkan akan mampu menunjukkan 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai 

variabel dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja 

(X1), Motivasi Kerja (X2), Upah Kerja (X3) dan 

Lingkungan Kerja (X4) sedangkan variabel 

terikatnya yaitu Produktivitas Kerja  (Y). Hasil 

perhitungan analisis regresi linier berganda melalui 

SPSS 16.00 for windows dapat dilihat pada Tabel 4  

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Dari Pengaruh  Disiplin Kerja, Motivasi 

Kerja, Upah Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.998 3.435 
 

.582 .570 

Disiplin_Kerja -.020 .135 -.028 -.150 .883 

Motivasi_Kerja .014 .121 .021 .116 .909 

Upah_Kerja .317 .170 .403 1.863 .084 

Lingkungan_Kerja .317 .149 .457 2.121 .052 
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Berdasarkan Tabel 4  maka diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 1,998 - 0,020 X1 + 0,014 X2 + 0,317 X3 + 0,317 

X4  

Persamaan regresi linear berganda di atas 

secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Nilai konstanta sebesar 1,998 

Konstanta bernilai positif berarti jika ada 

variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja 

(X2), Upah Kerja (X3) dan Lingkungan Kerja 

(X4) maka nilai variabel Produktivitas Kerja  

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

1,998. Ini berarti jika variabel Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja ,  Upah Kerja, dan Lingkungan 

Kerja memiliki nilai 0 (nol), maka 

Produktivitas Kerja  karyawan Unit Usaha Jasa 

Industri Dan Aneka Pangan Politeknik Negeri 

Jember adalah sebesar 1,998. 

2. Nilai koefisien variabel Disiplin Kerja (X1) 

sebesar - 0,020 

Koefisien variabel Disiplin Kerja (X1) 

menunjukkan adanya pengaruh negatif 

terhadap variabel Produktivitas Kerja  (Y). Hal 

ini berarti apabila variabel Disiplin Kerja (X1) 

berkurang (karena tanda-) sebesar 1 tingkat, 

maka akan mengakibatkan penurunan 

Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,020 dengan 

asumsi variabel Motivasi Kerja (X2), Upah 

Kerja (X3) dan Lingkungan Kerja (X4) 

dianggap tetap (konstan). 

3. Nilai koefisien variabel Motivasi Kerja (X2) 

sebesar 0,014 

Koefisien variabel Motivasi Kerja (X2) 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

variabel Produktivitas Kerja (Y). Hal ini berarti 

apabila variabel Motivasi Kerja (X2) 

bertambah sebesar 1 tingkat, maka akan 

mengakibatkan peningkatan Produktivitas 

Kerja (Y) sebesar 0,014 dengan asumsi variabel 

Disiplin Kerja (X1), Upah Kerja (X3) dan 

Lingkungan Kerja (X4) dianggap tetap 

(konstan) 

4. Nilai koefisien variabel Upah Kerja (X3) 

sebesar 0,317 

Koefisien variabel Upah Kerja (X3) 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

variabel Produktivitas Kerja (Y). Hal ini berarti 

apabila variabel Upah Kerja (X3) bertambah 

sebesar 1 tingkat, maka akan mengakibatkan 

peningkatan Produktivitas Kerja (Y) sebesar 

0,317 dengan asumsi variabel Disiplin Kerja 

(X1), Motivasi Kerja (X2) dan Lingkungan 

Kerja (X4) dianggap tetap (konstan) 

5. Nilai koefisien variabel Lingkungan Kerja (X4) 

sebesar 0,317 

Koefisien variabel Lingkungan Kerja (X4) 

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

variabel Produktivitas Kerja (Y). Hal ini berarti 

apabila variabel Lingkungan Kerja (X4) 

bertambah sebesar 1 tingkat, maka akan 

mengakibatkan peningkatan Produktivitas 

Kerja (Y) sebesar 0,317 dengan asumsi variabel 

Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan 

Upah Kerja (X3) dianggap tetap (konstan) 

 

 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi (R) dipergunakan untuk 

mengetahui kekuatan hubungan komponen 

variabel bebas Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja 

(X2), Upah Kerja (X3) dan Lingkungan Kerja (X4) 

terhadap variabel terikat Produktivitas Kerja (Y). 

Hasil perhitungan analisis koefisien korelasi 

melalui SPSS 16.00 for windows   dapat dilihat 

pada Tabel 5 sebagai berikut : 

 

Tabel 5 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Dari Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Upah Kerja  dan 

Lingkungan Kerja terhadap Variabel Produktivitas Kerja 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .766a .587 .469 .724 
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Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,766. Koefisien korelasi sebesar 

0,766 tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel bebas yaitu  Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), 

Upah Kerja (X3) dan Lingkungan Kerja (X4) terhadap variabel terikat Produktivitas Kerja (Y) dikategorikan  

cukup kuat karena besarnya koefisien korelasi tersebut diantara 0,76 – 0,90. Penulis menggunakan pedoman 

interpretasikan koefisien oleh Supranto (1997) sebagai berikut: 

 

Tabel 6 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,50 Sangat rendah 

0,51 - 0,75 Rendah 

0,76 - 0,90 Cukup kuat 

0,91 - 0,99 Kuat 

= 1,00 Sangat kuat 

 

Analisis Koefisien Determinasi Berganda 

Koefisien determinasi berganda digunakan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat atau besarnya 

kontribusi variabel bebas yaitu Disiplin Kerja 

(X1), Motivasi Kerja (X2), Upah Kerja (X3) dan 

Lingkungan Kerja (X4) terhadap variabel terikat 

Produktivitas Kerja (Y). Hasil perhitungan analisis 

koefisien determinasi berganda melalui SPSS 

16.00 for windows dapat dilihat pada Tabel 5.  

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai 

koefisien determinasi R2 sebesar 0,469 atau 46,9%. 

Hal ini berarti bahwa 46,9% perubahan variabel 

terikat yaitu Produktivitas Kerja (Y) disebabkan 

oleh perubahan variabel bebas yaitu Disiplin Kerja 

(X1), Motivasi Kerja (X2), Upah Kerja (X3) dan 

Lingkungan Kerja (X4) sedangkan sisanya sebesar 

0,531 atau 53,1% disebabkan oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam model. 

 Hasil analisis data yang diperoleh dalam 

penelitian yang dilakukan di Unit Usaha Jasa 

Industri Dan Aneka Pangan Politeknik Negeri 

Jember, dengan judul Penelitian “Pengaruh 

Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Upah Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja di 

Unit Usaha Jasa Industri Dan Aneka Pangan 

Politeknik Negeri Jember” diketahui bahwa nilai 

perhitungan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 1,998 - 0,020X1  +  0,014X2  +  0,317X3  +  

0,317X4 

Menunjukkan apabila tidak ada faktor disiplin 

kerja ( X1), motivasi kerja (X2), upah kerja (X3) 

dan lingkungan kerja (X4)  maka nilai 

produktivitas kerja karyawan (Y) akan tetap. Hal 

ini berarti bahwa jika variabel bebas 

(X1,X2,X3,X4) sama dengan 0 (nol) maka 

variabel terikat (Y) adalah sebesar 1,998. Besarnya 

nilai konstanta menunjukkan nilai yang positif, hal 

ini berarti bahwa adanya pengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan apabila variabel 

disiplin kerja, motivasi kerja, upah kerja dan 

lingkungan kerja konstan atau tetap.  

 Koefisien korelasi adalah tingkat 

hubungan keeratan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Nilai koefisien korelasi (R) yang 

diperoleh dari hasil analisis data adalah sebesar 

0,766, berdasarkan ketentuan (Supranto,1997) 

hubungan antara varibel bebas dan varibel terikat 

termasuk dalam kategori cukup kuat. Besarnya 

prosentase hubungan varibel bebas (X) terhadap 

varibel terikat (Y) terlihat pada nilai Adjusted R 

square yaitu 0,469 atau sebesar 46,9 % 

keseluruhan variabel bebas dalam penelitian ini 

berpengaruh terhadap variabel terikat, sedangkan 

sisanya sebesar 53,1 % dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar varibel penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Hal ini berarti naik turunnya produktivitas 

kerja ikut dipengaruhi oleh faktor disiplin kerja, 

motivasi kerja, upah kerja dan lingkungan kerja. 

Guna menguji signifikansi secara serempak dari 

persamaan regresi berganda yang diperoleh 

tersebut digunakan uji  F,  dari hasil analisis data, 

diperoleh bahwa nilai Fhitung sebesar 4,978 

sedangkan Ftable diperoleh dari derajat kebebasan 

(dk) pembilang = 4 dan dk penyebut = 14 adalah 

sebesar 3,11 artinya bahwa Fhitung > Ftable yaitu 

4,978 > 3,11. Hasil tersebut menyatakan bahwa 

secara serentak (simultan) varibel bebas (X) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel bebas 

(Y). 

 Pengaruh secara parsial masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 

diketahui dari uji signifikan secara parsial (uji t). 

Dari perhitungan hasil analisis data yang diperoleh 

diketahui bahwa nilai varibel disiplin kerja (X1) 

adalah sebesar -0,150. Diketahui bahwa nilai thitung 

< ttable (-0,150<2,11) yang artinya bahwa secara 

parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara disiplin kerja terhadap  produktivitas tenaga 

kerja. Maka hasil penelitian ini secara parsial  

tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Andreas 
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(2010), Zaenal (2008), Dwi Kusumawarni (2007), 

Prasojo (2007), Ani Fauziyah (2005), Nana 

Ismanta (2004) disebabkan penelitian sebelumnya 

dilakukan pada tempat yang berbeda, skala usaha 

(perusahaan), sifat usaha, objek yang berbeda dan 

karakteristik pengusaha ini sendiri tidak 

melakukan peraturan yang tertulis maupun tidak 

tertulis hanya diharapkan dari kesadaran setiap 

pekerja sendiri dalam bekerja.  

 Sedangkan nilai t hitung motivasi kerja 

(X2) adalah sebesar 0,116 yang artinya bahwa 

thitung < t table (0,116<2,11) secara parsial motivasi 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivas tenaga kerja.  Penelitian ini tidak 

konsisten dengan penelitian sebelumnya seperti 

penelitian yang dlakukan oleh Adjuta (2010), 

Zaenal (2008), Farida (2007), Prasojo (2007) 

disebabkan penelitian sebelumnya dilakukan pada 

tempat yang berbeda, skala usaha (perusahaan), 

sifat usaha, objek yang berbeda dan karakteristik 

pengusaha ini sendiri tidak melakukan peraturan 

yang tertulis maupun tidak tertulis hanya 

diharapkan dari kesadaran setiap pekerja sendiri 

dalam bekerja.  

Nilai  t hitung  upah kerja (X3)  adalah 

1,863  yang artinya  bahwa             t hitung < ttable 

(1,863<2,11) secara  parsial upah kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja, maka hasil penelitian ini secara parsial 

konsisten dengan penelitian sebelumnya seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Reftia (2011), 

Winarni (2005). Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa secara parsial variabel upah 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja bagian pengolahan kopi 

robusta di PTPN XII Kebun Silosanen Jember 

(Reftia, 2011).  Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa secara parsial variabel upah kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

tenaga kerja bagian cerutu pada koperasi karyawan 

Kartanegara PTPN (Persero) Desa Candidjati 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember (Winarni, 

2005). 

Nilai thitung  lingkungan  kerja sebesar 

2,121 yang  artinya  bahwa                thitung >ttable 

(2,121>2,11), secara parsial lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja, maka hasil penelitian ini secara parsial 

konsisten dengan penelitian sebelumnya seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Wulan (2011), 

Istikomah (2009), Prasojo (2007). Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa secara parsial 

variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja Afdeling Di 

PTPN XII (Persero) Kebun Kotta Blater Jember-

Jawa Timur (Wulan, 2011). Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa secara parsial variabel 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja langsung pada CV. 

Rimba Sentosa Di Tawangsari Kabupaten 

Sukoharjo (Istikomah, 2009). Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa secara parsial 

variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

perusahaan mebel CV. Yudhistira Kartasura 

Sukoharjo (Prasojo, 2007). 

 Dari hasil pengujian yang dilakukan 

secara parsial, produktivitas kerja pada Unit Usaha 

Jasa Industri Dan Aneka Pangan Politeknik Negeri 

Jember dipengarui oleh lingkungan kerja atau (X4) 

sedangkan untuk ketiga variabel lain yaitu  disiplin 

kerja X1), motivasi kerja (X2), dan upah kerja 

(X3) tidak mempengaruhi produktivitas tenaga 

kerja.  

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang diperoleh dari data penelitian 

yang dilaksanakan di Unit Usaha Jasa Industri Dan 

Aneka Pangan   Politeknik Negeri Jember 

menunjukan bahwa:   

1. Secara bersama-sama simultan varibel 

bebas disiplin kerja (X1),  motivasi kerja 

(X2),  upah kerja (X3) dan lingkungan 

kerja (X4) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat, prduktivitas 

kerja yang ditunjukan  bahwa Fhitung 

(4,978) > Ftabel (3,11 ) pada level of 

significance 0,05 (α=0,05). 

2. Variabel bebas Disiplin Kerja (X1) 

memiliki nilai thitung sebesar -0,150 lebih 

kecil dari ttabel sebesar  (thitung < ttabel) dan 

memiliki nilai probabilitas lebih besar 

dari level of significance (α=0,05) yaitu  

sehingga variabel Disiplin Kerja (X1) 

tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Produktivitas Kerja (Y). 

3. Variabel bebas Motivasi Kerja (X2) 

memiliki nilai thitung sebesar 0,116 lebih 

kecil dari ttabel sebesar  (thitung < ttabel) dan 

memiliki nilai probabilitas lebih besar 

dari level of significance (α=0,05) yaitu  

sehingga variabel Motivasi Kerja (X2) 

tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Produktivitas Kerja (Y). 

4. Variabel bebas Upah Kerja (X3) memiliki 

nilai thitung sebesar 1,863 lebih kecil dari 

ttabel sebesar  (thitung< ttabel) dan memiliki 

nilai probabilitas lebih besar dari level of 

significance (α=0,05) yaitu  sehingga 

variabel Upah Kerja (X3) tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Produktivitas Kerja (Y). 

5. Variabel bebas Lingkungan Kerja (X4) 

memiliki nilai thitung sebesar 2,121 lebih 
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besar dari ttabel sebesar  (thitung> ttabel) dan 

memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari 

level of significance (α=0,05) yaitu  

sehingga variabel Lingkungan Kerja (X4) 

berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Produktivitas Kerja (Y). 
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